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This study develops a typology of Islamic value stimulation through
linguistic intelligence in early childhood education. A qualitative multisite
design was employed at Riyadlusshibyan Early Childhood Education,
Baiturrahman Plus Early Childhood Education, and Arrahman Early
Childhood Education in West Lombok. Data were generated through
participant observation, in-depth interviews with school leaders,
teachers, and parents, and analysis of instructional documents. The
analysis combined within-site analysis, cross-site comparison, thematic
coding, and explanation building. Three typologies emerged: (1) a
narrative-contextual model using exemplary stories and dialogue to
construct moral meaning; (2) an expressive-musical model integrating
prayers, remembrance, and Islamic songs to strengthen faith and worship
habits;, and (3) a dialogic-reflective model embedding religious
vocabulary in spontaneous play conversations. Cross-site findings
indicate a linguistic-spiritual mediation process in which children first
comprehend meanings receptively, negotiate them through dialogue, re-
express them, and gradually enact them in habitual practices. The study’s
novelty lies in its cross-site typology and in positioning linguistic
intelligence as a pedagogical channel rather than a diagnostic label. The
findings imply that teachers need competence in selecting
developmentally appropriate religious diction, facilitating dialogue, and
connecting language experiences with value practices across school and
family contexts.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan ruang strategis untuk membangun bahasa,

moralitas, spiritualitas, dan kebiasaan sosial secara terpadu. Pada periode ini, nilai agama
tidak cukup diajarkan sebagai pengetahuan deklaratif, tetapi perlu dihadirkan melalui
pengalaman yang dekat dengan dunia anak: percakapan, cerita, bermain, lagu, keteladanan,
dan rutinitas. Kajian nasional menunjukkan bahwa penanaman nilai agama Islam pada anak
usia dini umumnya berlangsung melalui pembiasaan, keteladanan, cerita, kegiatan ibadah,
dan kemitraan keluarga-sekolah (Ardiansari & Dimyati, 2021; Munastiwi, 2021;
Nurjamilah, 2024; Permana A. 1. & Adibah, 2022; Satriani, 2023). Kajian internasional
juga menempatkan spiritualitas anak sebagai proses membangun makna, relasi, kebajikan,
dan tindakan yang ditumbuhkan melalui interaksi dengan orang dewasa serta lingkungan
budaya (Gellel, 2018; Greenfield, 2018; Mata-McMahon et al., 2018, 2020; Mata-
McMahon J. & Hossain, 2025).
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Bahasa memiliki posisi khusus dalam proses tersebut karena menjadi sarana anak
menerima, mengorganisasi, menegosiasikan, dan mengekspresikan makna. Kemampuan
reseptif membantu anak menangkap instruksi dan pesan nilai, sedangkan kemampuan
ekspresif memungkinkan anak menceritakan kembali, berdoa, bernyanyi, bertanya, dan
mengaitkan nilai dengan pengalaman sehari-hari (Habibatullah S. & Aisyah, 2021; Husna
& Eliza, 2021; Khosibah & Dimyati, 2021). Meta-analisis dan uji eksperimental tentang
membaca buku bersama menunjukkan bahwa kualitas interaksi, pengulangan, pertanyaan
dialogis, dan keterlibatan orang dewasa berkontribusi terhadap perkembangan kosakata
serta bahasa anak (Dowdall et al., 2020; Flack et al., 2018; Noble et al., 2019; 2020).
Dengan demikian, bahasa bukan sekadar target perkembangan, tetapi perangkat mediasi
yang memungkinkan nilai abstrak diterjemahkan ke dalam pengalaman konkret.

Metode bercerita menjadi salah satu bentuk mediasi bahasa yang paling banyak
digunakan. Cerita memudahkan anak mengenali tokoh, sebab-akibat, emosi, pilihan moral,
dan konsekuensi tindakan. Penelitian menunjukkan bahwa storytelling dapat mendukung
kemampuan bahasa, empati, perilaku berbagi, dan pemahaman nilai ketika dilaksanakan
secara interaktif dan disertai dialog reflektif (D. P. Lestari, 2023; Rahiem et al., 2020;
Rasmini & Karta, 2022; Salsabila A. T. & Jumiatmoko, 2021; Yao & Enright, 2020).
Digital storytelling dan multimedia juga memberikan peluang memperkaya pengalaman
auditif-visual, meskipun efektivitasnya tetap bergantung pada kualitas interaksi pedagogis,
bukan pada teknologi semata (Ghofur & Nurhayati, 2023; Solichah & Hidayah, 2022).

Selain cerita, doa dan lagu Islami menghadirkan pola bahasa yang ritmis, repetitif,
dan mudah diingat. Pengulangan verbal yang disertai melodi dapat membantu anak
menguasai kosakata religius, urutan ritual, dan ekspresi syukur. Kajian tentang lagu Islami
dan media Big Book Prayer memperlihatkan bahwa kegiatan musical-verbal dapat
menumbuhkan pengenalan rukun Islam, doa harian, adab, dan kebiasaan religius secara
menyenangkan (Hayati et al., 2022; Suwarti et al., 2023). Sementara itu, percakapan
spontan saat bermain memberi ruang bagi guru untuk memasukkan kosakata thayyibah,
pertanyaan moral, dan refleksi sederhana. Pendekatan tersebut selaras dengan
pembelajaran sentra dan BCCT yang menempatkan interaksi, pijakan guru, dan
pengalaman bermain sebagai konteks perkembangan bahasa serta nilai keislaman (Dewi R.
& Kurniawati, 2020; Mustajab et al., 2021; Nadhiroh et al., 2023; Novitawati N. &
Aslamiah, 2019).

Dalam naskah ini, konsep multiple intelligences digunakan secara kritis sebagai
heuristik pedagogis untuk mendiversifikasi pengalaman belajar, bukan sebagai alat
diagnosis neurokognitif atau dasar pelabelan anak. Peringatan ini penting karena klaim
bahwa setiap kecerdasan memiliki modul otak yang berdiri sendiri tidak memperoleh
dukungan empiris yang memadai, dan penerapan teori tersebut dapat berubah menjadi
neuromitos apabila disamakan dengan gaya belajar tetap (Waterhouse, 2023). Oleh sebab
itu, istilah kecerdasan linguistik dipahami sebagai kapasitas dan praktik berbahasa yang
dapat distimulasi melalui pengalaman bermakna. Posisi kritis ini tetap mempertahankan
manfaat praktis kerangka multiple intelligences yakni mendorong variasi metode tanpa
menganggapnya sebagai klasifikasi kemampuan yang deterministik.

Penelitian terdahulu telah membahas nilai agama, storytelling, lagu Islami,
pembelajaran sentra, atau kemampuan bahasa secara terpisah. Studi mengenai BCCT dan
nilai keislaman menjelaskan integrasi kurikulum dan kegiatan sentra (Nadhiroh et al.,
2023), sementara studi storytelling lebih banyak mengukur dampak bahasa atau moral pada
satu lokasi (P. I. Lestari & Prima, 2023);Rasmini & Karta, 2022). Kajian tentang
spiritualitas anak menyoroti makna, kebajikan, dan relasi (Mata-McMahon et al., 2020),
2025), tetapt belum secara khusus menjelaskan bagaimana variasi praktik linguistik di
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beberapa satuan PAUD membentuk pola stimulasi nilai agama Islam. Kesenjangan lainnya
adalah belum banyak penelitian yang membandingkan praktik lintas situs untuk
menghasilkan tipologi dan mekanisme konseptual.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengajukan tiga pertanyaan: (1)
bagaimana bentuk stimulasi nilai agama Islam melalui praktik linguistik pada masing-
masing situs; (2) bagaimana persamaan dan perbedaan lintas situs membentuk tipologi; dan
(3) bagaimana pengalaman bahasa memediasi internalisasi nilai agama pada anak.
Penelitian bertujuan menghasilkan tipologi lintas situs dan model mediasi linguistik-
spiritual. Kontribusi teoretisnya adalah menjelaskan bahasa sebagai mekanisme
penghubung antara pengalaman pedagogis dan praktik nilai; kontribusi metodologisnya
berupa analisis multisitus; sedangkan kontribusi praktisnya adalah menyediakan kerangka
desain pembelajaran yang dapat digunakan guru PAUD Islam.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi multisitus.
Desain multisitus dipilih karena penelitian tidak hanya berupaya mendeskripsikan praktik
pada satu lembaga, tetapi membandingkan pola yang muncul pada tiga konteks pendidikan:
PAUD Riyadlusshibyan, PAUD Plus Baiturrahman, dan PAUD Arrahman di Kabupaten
Lombok Barat. Studi kasus multisitus memungkinkan analisis mendalam terhadap
kekhasan setiap situs sekaligus penyusunan generalisasi analitis berdasarkan pola lintas
kasus (Creswell & Poth, 2018; Yin, 2018).

Pemilihan situs dilakukan secara purposif berdasarkan tiga pertimbangan: lembaga
secara eksplisit mengintegrasikan nilai Islam dalam pembelajaran; terdapat praktik
stimulasi bahasa yang konsisten; dan tersedia variasi pendekatan, yaitu cerita, doa lagu,
serta dialog dalam bermain. Informan utama mencakup kepala satuan, guru kelas, dan
orang tua yang memiliki keterlibatan langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, atau
pendampingan kegiatan keagamaan. Pemilihan informan berlangsung secara purposif dan
berkembang mengikuti kebutuhan data hingga informasi menunjukkan pengulangan pola.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam semi
terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi difokuskan pada pilihan diksi guru, bentuk
pertanyaan, penggunaan cerita dan lagu, respons verbal anak, pembiasaan religius, serta
interaksi guru-anak dan anak teman sebaya. Wawancara menggali tujuan program,
pertimbangan pedagogis, perubahan yang diamati, faktor pendukung, dan kendala.
Dokumen yang dianalisis meliputi program semester, RPPH, catatan perkembangan, media
cerita, daftar doa dan lagu, serta dokumentasi kegiatan. Kutipan informan ditampilkan
secara selektif untuk menjaga keterhubungan antara interpretasi dan data.

Analisis dilakukan dalam empat tahap. Pertama, analisis dalam situs dengan
membaca transkrip dan catatan lapangan, memberi kode awal, serta mengelompokkan
praktik berdasarkan bentuk bahasa, sasaran nilai, dan konteks kegiatan. Kedua,
pengembangan tema pada masing-masing situs melalui pengodean tematik refleksif (Braun
& Clarke, 2021); Saldana, 2021). Ketiga, perbandingan lintas situs untuk menemukan
kesamaan, perbedaan, dan kondisi yang menjelaskan variasi praktik. Keempat, explanation
building dengan mengintegrasikan temuan ke dalam tipologi dan model mediasi linguistic-
spiritual. Analisis mengikuti prinsip kondensasi data, penyajian matriks, dan penarikan
kesimpulan secara iteratif (Miles et al., 2020).

Kredibilitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, perbandingan bukti
observasi, wawancara, dokumen, diskusi antarpeneliliti, serta pemeriksaan konsistensi pola
lintas situs. Identitas anak disamarkan dan kutipan tidak memuat informasi personal.
Persetujuan partisipasi diperoleh melalui komunikasi dengan pihak lembaga dan informan
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dewasa. Karena penelitian tidak dimaksudkan mengukur perubahan kausal, data penilaian
perkembangan dan laporan perilaku digunakan sebagai bukti kontekstual, bukan sebagai

dasar klaim efektivitas statistik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik lintas situs menunjukkan bahwa ketiga lembaga sama-sama
menempatkan nilai agama sebagai bagian dari rutinitas harian, tetapi berbeda dalam kanal
linguistik yang dominan. Perbedaan ini tidak bersifat eksklusif; setiap situs menggunakan

cerita, doa, lagu, dan dialog, namun terdapat pola yang lebih menonjol dan relatif konsisten.
. Kanal . Nilai yang Karakter
b dominan Praktik utama ditekankan interaksi
PAUD Naratif- Cema Akhlak, empati, | Terstruktur dan
Riyadlusshibyan | kontekstual ngbl/teladan,' kejujuran dialogis
dialog, retelling
PAUD Plus Ekspresif- Dog, zikir, Akidah, ibadah, | Ritmis, repetitif,
) . salawat, lagu
Baiturrahman musikal . rasa syukur komunal
Islami
Percakapan
bermain,
PAUD Dialogis- pertanyaan ﬁsvai; tanggung Spontan dan
Arrahman reflektif terbuka, y > kontekstual
kepedulian
kosakata
thayyibah

Model naratif-kontekstual: cerita sebagai ruang pemaknaan akhlak

Pada PAUD Riyadlusshibyan, cerita teladan menjadi struktur utama kegiatan. Guru
tidak berhenti pada pembacaan teks, tetapi memecah cerita ke dalam episode pendek,
menjelaskan kosakata, menghubungkan tindakan tokoh dengan pengalaman anak, dan
mengajukan pertanyaan seperti “apa yang sebaiknya dilakukan?” atau “bagaimana
perasaan temannya?”’. Anak kemudian diminta memilih respons, menirukan ungkapan
sopan, atau menceritakan kembali bagian yang paling diingat. Pola tersebut
menghasilkan pengalaman bahasa yang berurutan: mendengarkan, memahami,
berdialog, dan mengekspresikan ulang. Temuan ini menunjukkan bahwa kekuatan cerita
bukan hanya pada pesan moral yang terkandung di dalamnya, tetapi pada aktivitas
dialogis yang menyertai cerita.

Kepala satuan menjelaskan bahwa program akidah, ibadah, akhlak, dan kisah
teladan disusun dalam rapat kerja dan diturunkan ke dalam RPPH. Guru
menyederhanakan kalimat yang kompleks agar sesuai dengan kemampuan anak. Praktik
ini sejalan dengan temuan bahwa storytelling yang disertai pertanyaan, pengulangan, dan
pengaitan konteks lebih berpotensi memperkaya bahasa serta pemahaman nilai dibanding
pembacaan satu arah (Dowdall et al., 2020); Flack et al., 2018; Rahiem et al., 2020).
Model ekspresif-musikal: pengulangan bunyi untuk menguatkan akidah dan
kebiasaan ibadah

Pada PAUD Plus Baiturrahman, doa harian, zikir pendek, salawat, dan lagu Islami
menjadi kanal yang menonjol. Guru menggunakan pola panggil-jawab, pengulangan
frasa, variasi intonasi, dan gerak sederhana. Anak tidak hanya menghafal teks, tetapi
memperoleh penjelasan singkat tentang konteks penggunaan doa dan makna kosakata.
Dalam observasi, anak tampak lebih spontan mengucapkan basmalah, hamdalah, salam,
dan doa sebelum kegiatan. Seorang guru menyatakan bahwa beberapa anak mulai
mengingatkan temannya untuk berdoa dan mengikuti salat dhuha berjamaah. Data
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tersebut dibaca sebagai indikasi terbentuknya kebiasaan, bukan bukti kausal yang berdiri
sendiri.

Kegiatan musikal-verbal bekerja melalui ritme dan repetisi. Melodi mengurangi
beban mengingat urutan kata, sedangkan gerak menghubungkan bunyi dengan tindakan.
Hasil ini selaras dengan penelitian tentang lagu Islami dan Big Book Prayer yang
menunjukkan bahwa media verbal-musikal dapat memperkuat pengenalan adab, doa, dan
aktivitas religius (Hayati et al., 2022); Suwarti et al., 2023).

Model dialogis-reflektif: kosakata religius dalam interaksi bermain

Pada PAUD Arrahman, stimulasi nilai lebih sering muncul dalam interaksi spontan
saat bermain. Guru memanfaatkan konflik kecil, pembagian alat, antrean, dan kerja
kelompok untuk memperkenalkan ungkapan tolong, maaf, terima kasih, alhamdulillah,
insyaallah, dan kalimat reflektif mengenai perasaan. Alih-alih menghentikan permainan
untuk memberikan ceramah, guru memberi pijakan singkat, mengajukan pertanyaan
terbuka, dan meminta anak menjelaskan alasan tindakannya. Strategi tersebut membuat
nilai agama berkelindan dengan praktik sosial nyata.

Pola dialogis-reflektif memungkinkan anak menghubungkan bahasa dengan
perspektif orang lain. Anak belajar menyebutkan perasaan, mengakui kesalahan, dan
merumuskan solusi. Temuan ini berkaitan dengan kajian bahwa cerita moral, percakapan
emosi, dan dialog orang dewasa dapat mendukung empati serta perilaku berbagi
(Salsabila A. T. & Jumiatmoko, 2021; Yao & Enright, 2020).

Tipologi lintas situs dan mekanisme mediasi linguistic-spiritual

Analisis lintas situs menghasilkan tiga tipologi yang dibedakan berdasarkan bentuk
bahasa, struktur interaksi, dan nilai yang paling sering ditekankan. Ketiganya bertemu
pada satu mekanisme: nilai agama menjadi lebih mudah dipahami ketika hadir dalam
bahasa yang konkret, berulang, dialogis, dan terkait dengan pengalaman anak. Istilah
mediasi linguistic-spiritual digunakan untuk menjelaskan proses ketika bahasa
menghubungkan simbol dan ajaran agama dengan pemahaman, ekspresi, serta tindakan

anak.
NARATIF-KONTEKSTUAL EKSPRESIF-MUSIKAL DIALOGIS-REFLEKTIF
Cerita teladan, dialog isi cesita, Doa, zikir, salawat, lagu islami, Percakapan spontan saat bermain,
retalling, kosakata akhlak rntme dan penguiangan pertanyaan terbuka, refieks! segerhana

\,/
MEDIASI LINGUISTIK-SPIRITUAL

mefmahami makna ~ menegosiasikan nilai -+ mengungkapkan kempali

INTERNALISASI NILAI: AKIDAH, IBADAH, DAN AKHLAK

Gambar 1. Tipologi stimulasi nilai agama Islam melalui kecerdasan linguistik
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Tipologi Unit bahasa Peran guru Proses anak Indikasi nilai
Menyederhanakan | Menyimak, Empati
Naratif— Cerita, dialog narasi dan menafsirkan, ke’lllo’ur;ln
kontekstual tokoh, retelling | memandu menceritakan W 7,
tanggung jawab
pertanyaan ulang
. Menirukan,
Ekspresif— Doa, zikir, Memb eri model menghafal S.yl.lqu’.
. : bunyi, makna, dan disiplin ibadah,
musikal lagu, ritme bermakna,
gerak . adab
mempraktikkan
Kosakata ) MenJel.a skan,
Dialogis— thayyibah Memberi menilai Sopan santun,
. ’ scaffolding dalam | tindakan, kepedulian,
reflektif pertanyaan o ..
situasi nyata merumuskan kontrol diri
terbuka solusi

2021).

Temuan menunjukkan

enam tahap yang berulang: paparan bahasa bermakna,
pemahaman reseptif, dialog dan negosiasi makna, ekspresi ulang, pembiasaan
kontekstual, dan munculnya indikasi internalisasi. Tahapan ini bukan urutan linear yang
kaku; anak dapat bergerak maju-mundur dan membutuhkan pengulangan serta contoh
orang dewasa.

1. PAPARAN BAHASA BERMAKNA

cerlta, doa, lagu, percakapan bermain

4
2. PEMAHAMAN RESEPTIF
anak menangkap kosakala, urutan, dan makna
4
3. DIALOG & NEGOSIASI MAKNA
guru bertanya, memberi scaffolding, mengaitkan pengalaman
U

4. EKSPRESI ULANG

anak menjawab, bernyanyi, berdoa, dan menceritakan kembab

i

5. PEMBIASAAN KONTEKSTUAL

nital dipraktixkan dalam rutinitas sekolah dgan rumah

6. INDIKASI INTERNALISAS)
bahasa rebglus dan periiaku prososial muncud lebin spantan
Proses bersifat siklik: observas: perkembangan dan kormunikasi sekolah-keluargs menjadi umpan baltk.

Gambar 2. Mekanisme mediasi linguistik—spiritual
Faktor pendukung dan tantangan

Faktor pendukung utama adalah konsistensi pembiasaan, keteladanan guru,
ketersediaan media, kebebasan guru mengadaptasi bahasa, dan komunikasi dengan
keluarga. Kolaborasi sekolah-orang tua penting agar kosakata dan kebiasaan yang
dipelajari di sekolah memperoleh penguatan di rumah (Fadhilah et al., 2022); Munastiwi,

Tantangan yang ditemukan meliputi ketimpangan kompetensi storytelling,
kecenderungan guru mengejar hafalan tanpa pemaknaan, penggunaan video yang pasif,
perbedaan kebiasaan keluarga, dan risiko pelabelan anak berdasarkan ‘jenis kecerdasan’.
Tantangan terakhir menegaskan pentingnya menggunakan multiple intelligences sebagai
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inspirasi variasi metode, bukan tes yang menentukan identitas atau kapasitas tetap anak
(Waterhouse, 2023).
PEMBAHASAN

Temuan utama penelitian adalah bahwa stimulasi nilai agama Islam pada anak usia
dini tidak berlangsung terutama melalui penjelasan doktrinal, tetapi melalui praktik
bahasa yang mengubah nilai abstrak menjadi pengalaman yang dapat dipahami. Bahasa
bekerja pada tiga lapisan: representasional, karena menghadirkan tokoh, tindakan, dan
konsekuensi; interpersonal, karena makna dinegosiasikan bersama guru dan teman; serta
performatif, karena ucapan doa, salam, permintaan maaf, dan ungkapan syukur
merupakan tindakan social-religius. Perspektif ini memperluas kajian yang selama ini
memisahkan pengembangan bahasa dan perkembangan nilai agama.

Model naratif-kontekstual memperlihatkan bahwa cerita efektif ketika guru
membangun partisipasi. Meta-analisis shared reading menunjukkan efek positif yang
lebih konsisten ketika orang dewasa menggunakan pertanyaan, pengulangan, dan respons
kontingen (Dowdall et al., 2020); Noble et al., 2019). Penelitian eksperimen juga
menunjukkan bahwa membaca interaktif dapat meningkatkan aspek bahasa tertentu,
meskipun besarnya efek dipengaruhi kualitas implementasi dan durasi (Noble et al.,
2020). Pada konteks pendidikan agama, cerita teladan memberikan struktur moral, tetapi
anak tetap memerlukan ruang untuk menafsirkan dan menghubungkan cerita dengan
situasi nyata. Temuan ini konsisten dengan kajian praktik terbaik guru taman kanak-
kanak dan pengaruh cerita moral terhadap perilaku berbagi (Rahiem et al., 2020; Yao &
Enright, 2020).

Model ekspresif-musikal menegaskan bahwa hafalan tidak selalu identik dengan
pembelajaran dangkal. Hafalan dapat menjadi bermakna apabila dihubungkan dengan
konteks, penjelasan sederhana, gerak, dan praktik. Doa dan lagu menyediakan pola
fonologis yang stabil sehingga anak dapat mengingat urutan ujaran. Namun, guru perlu
menghindari reduksi pendidikan agama menjadi performa verbal. Ucapan harus diikuti
pemahaman situasional: kapan doa digunakan, kepada siapa salam disampaikan, dan
mengapa bersyukur. Penelitian tentang lagu Islami dan media doa menunjukkan manfaat
pada kebiasaan religius, sedangkan kajian kebijakan menekankan keseimbangan akidah,
ibadah, dan akhlak (Hayati et al., 2022); Satriani, 2023; Suwarti et al., 2023).

Model dialogis-reflektif memberi kontribusi penting karena menunjukkan bahwa
internalisasi nilai dapat berlangsung dalam percakapan mikro yang tidak selalu
direncanakan. Ketika guru menanyakan perasaan, alasan, dan alternatif tindakan, anak
belajar menggunakan bahasa untuk regulasi diri dan perspektif sosial. Praktik ini dekat
dengan konsepsi spiritualitas sebagai relasi, kebajikan, pencarian makna, dan tindakan
(Gellel, 2018); Mata-McMahon et al., 2020, 2025). Ia juga mempertemukan nilai religius
dengan perkembangan social-emosional tanpa memisahkan keduanya sebagai domain
yang terisolasi.

Perbandingan lintas situs memperlihatkan bahwa tidak ada satu metode yang selalu
unggul. Cerita efektif untuk membangun skenario moral dan kosakata; lagu efektif untuk
pengulangan dan kebersamaan; dialog bermain efektif untuk penerapan kontekstual.
Kualitas pembelajaran ditentukan oleh kesesuaian metode dengan tujuan, karakter
aktivitas, dan respons anak. Kesimpulan ini sejalan dengan penelitian BCCT yang
menekankan fleksibilitas pijakan dan integrasi nilai dalam sentra (Mustajab et al., 2021;
Nadhiroh et al., 2023; Novitawati N. & Aslamiah, 2019; Yulisutiany, 2018).

Penelitian ini juga menawarkan koreksi konseptual terhadap penggunaan multiple
intelligences. Temuan tidak membuktikan adanya kecerdasan yang terpisah secara
biologis atau ‘tipe anak’ yang tetap. Yang terlihat adalah bahwa praktik linguistik dapat
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menjadi kanal pedagogis dominan pada kegiatan tertentu. Karena itu, guru tidak perlu
menguji anak untuk menetapkan label kecerdasan linguistik, melainkan menyediakan
kesempatan beragam untuk menyimak, berbicara, bernyanyi, bercerita, bergerak, dan
bermain. Sikap ini mempertahankan tujuan inklusif dari multiple intelligences sekaligus
menghindari klaim neuromitos (Waterhouse, 2023).

Kontribusi teoretis penelitian adalah model mediasi linguistik spiritual. Model ini
menjelaskan bahwa internalisasi nilai bukan perpindahan pesan secara langsung dari
guru ke anak. Nilai menjadi bermakna melalui siklus pemahaman reseptif, dialog,
ekspresi, dan pembiasaan. Kontribusi metodologisnya adalah penggunaan perbandingan
multisitus untuk menghasilkan tipologi, bukan sekadar daftar metode. Kontribusi
praktisnya adalah kerangka perencanaan guru: menentukan nilai sasaran, memilih unit
bahasa, merancang respons dialogis, menyediakan praktik, dan mengamati kemunculan
perilaku secara natural.

Implikasi bagi pendidikan guru adalah perlunya kompetensi literasi cerita,
pemilihan diksi religius yang sesuai usia, teknik pertanyaan terbuka, penggunaan musik
yang bermakna, dan dokumentasi perkembangan yang tidak menyederhanakan anak
menjadi skor hafalan. Guru juga perlu bekerja sama dengan orang tua agar praktik bahasa
dan nilai di sekolah tidak bertentangan dengan rutinitas rumah. Kolaborasi tersebut
terbukti penting dalam pembentukan moral dan kesinambungan pengalaman belajar
(Cholimah et al., 2024; Fadhilah et al., 2022; Munastiwi, 2021).

Penelitian memiliki keterbatasan. Pertama, data berasal dari tiga satuan PAUD
dalam satu wilayah sehingga tipologi memerlukan pengujian pada konteks sosial dan
kelembagaan yang lebih beragam. Kedua, penelitian memusatkan perhatian pada praktik
guru dan indikasi perilaku yang diamati; perubahan jangka panjang belum diukur.
Ketiga, data kuantitatif perkembangan tidak digunakan untuk menguji efektivitas.
Penelitian berikutnya dapat mengembangkan instrumen observasi mediasi linguistik
spiritual, melakukan studi longitudinal, dan menguji hubungan antara kualitas dialog,
kemampuan bahasa, serta perkembangan nilai agama dan moral.

4. KESIMPULAN

Stimulasi nilai agama Islam melalui kecerdasan linguistik pada tiga PAUD di
Lombok Barat membentuk tiga tipologi: naratif-kontekstual, ekspresif-musikal, dan
dialogis-reflektif. Ketiganya berbeda dalam unit bahasa dan struktur interaksi, tetapi
bekerja melalui mekanisme yang sama, yaitu mediasi linguistik-spiritual. Anak memahami
nilai melalui bahasa reseptif, menegosiasikan makna dalam dialog, mengungkapkannya
kembali, dan mempraktikkannya dalam pembiasaan.

Kebaruan penelitian terletak pada tipologi lintas situs dan reposisi kecerdasan
linguistik sebagai kanal pedagogis, bukan kategori diagnosis. Hasil penelitian menegaskan
bahwa kualitas stimulasi lebih ditentukan oleh interaksi, pemaknaan, pengulangan
kontekstual, dan keteladanan daripada oleh jenis media. Guru PAUD perlu menguasai
teknik storytelling dialogis, pemaknaan doa dan lagu, serta scaffolding bahasa dalam
bermain. Satuan PAUD juga perlu membangun kesinambungan sekolah-keluarga agar
bahasa religius berkembang menjadi kebiasaan dan tindakan prososial.

5. PERNYATAAN ETIK
Penelitian menjaga kerahasiaan identitas anak dan informan, menggunakan data
hanya untuk kepentingan akademik, serta memperoleh persetujuan partisipasi dari pihak
lembaga dan informan dewasa. Penulis perlu menyesuaikan pernyataan ini dengan
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dokumen persetujuan dan prosedur etik yang benar-benar digunakan pada penelitian
lapangan.
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